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Bl 7-Day RRR 5,00 3,13 0,02
FED RATE 1,75 1,80 0,40
*NOV-19
25-Nov-19 26-Nov-19  %Change
Indonesia IDR 10yr 7,06 7,07 0,07
Indonesia USD 10yr 2,91 2,90 (0,41)
US Treasury 10yr 1,78 1,76 (0,98)
JIBOR (%) LIBOR (%)
1 Wk 5,05 1,5970
1 Mth 5,30 1,6995
3 Mth 5,50 1,9186
6 Mth 5,70 1,9191
1Yr 5,88 1,9417
22-Nov 25-Nov %Change
IHSG 6,100.24 6,070.76  -0.48%
LQ 45 977.46 967.76  -0.99%
S&P 500 (US) 3,110.29 3,133.64 0.75%
Dow Jones (US) 27,875.62  28,066.47 0.68%
Hang Seng (HK) 26,595.08  26,993.04 1.50%
Shanghai Comp (CN) 2,885.29 2,906.17 0.72%
Nikkei 225 (JP) 23,112.88  23,292.81 0.78%
DAX (DE) 13,163.88 13,246.45 0.63%
FTSE 100 (UK) 7,326.81 7,396.29 0.95%

FX

USD sedikit menguat terhadap mata uang majors lainnya menyusul optimisme akan kemungkinan
kesepakatan dagang antara AS dengan China setelah pemerintah China dilaporkan akan menyusun aturan
penalti bagi perusahaan yang melanggar paten dan hak cipta. Sementara itu nilai tukar EUR melemah
terhadap USD walaupun data IFO Jerman dilaporkan lebih baik dari ekspektasi namun mengindikasikan
bahwa perekonomian Jerman dalam resesi. GBP menguat setelah PM Boris Johnson berjanji untuk
membawa perjanjian Brexit ke parlemen sebelum Natal. Partai Konservatif Johnson saat ini memimpin pada
survey menjelang pemilu tanggal 12 Desember 2019. Pada hari Senin kemarin pasar mata uang Asia
diperdagangkan pada range yang sempit menyusul antisipasi pelaku pasar terhadap perkembangan
negosiasi dagang antara AS dengan China. Spot dibuka di 14080-14090 dan pertama kali diperdagangkan di
14090. Spot stagnan pada level 14085-14095 sampai dengan pembukaan pasar Eropa. Menjelang
penutupan, bank sentral melakukan intervensi di pasar spot dan spot ditutup di level 14080-14085. Spot
USD/IDR dibuka di 14080-14090 pagi ini dengan ekspektasi range 14070-14095.

Pasar Obligasi

Perdagangan obligasi pada hari Senin kemarin terlihat cukup sepi menyusul minat pelaku pasar yang
memudar menjelang akhir tahun. Hari ini DJPPR akan kembali mengadakan lelang sukuk dengan target
issuance 7 triliun rupiah.

Pasar Saham

Pada penutupan awal pekan ini, IHSG melanjutkan pelemahannya sebesar -0.483% tepatnya pada level
6,070.76. Aksi penjualan banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar
pilihan. Terlihat dari penurunan IDX30 (-1.03%) dimana lebih dalam dari pada penurunan IHSG pada Senin,
11/25. Hanya tiga (3) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona positif, dipimpin
dengan Basic Industry yang meningkat sebesar +1.11%, sektor Agriculture naik sebanyak +0.75% dan sektor
Trade menguat sebesar +0.2%. Sisa enam (6) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona negatif, sektor
Infrastructure melemah sebesar -1.81%, Miscellaneous Industry turun sebesar -1.48% dan sektor Property
menurun sebesar -0.97%. Investor Asing lanjut mencatat net sell sebesar Rp. 324.10 Miliar. Bursa Saham
global berhasil berakhir menguat disaat investor mencermati langkah —langkah baru China, dimana China
akan menindak pelanggaran hak kekayaan intelektual dengan menaikan penalti. Hal ini dilakukan untuk
melancarkan pembicaraan perdagangan dengan pemerintah AS.
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25-Nov-19  26-Nov-19  %Change 25-Nov-19 26-Nov-19 %Change
USD/IDR 14.095 14.085 (0,07) EUR/USD 1,1022 1,1010 (0,11)
AR e LR (032) GBP/USD 1,2848 1,2897 0,38
GBP/IDR 18.112 18.167 0,30
USD/CHF 0,9970 0,9967 (0,03)
CHF/IDR 14.137 14.132 (0,04)
AUD/USD 0,6796 0,6779 (0,25)
AUD/IDR 9.579 9.545  (0,35)
NzZD/USD 0,6421 0,6414 (0,11)
NZD/IDR 9.052 9.033 (0,21)
CAD/IDR 10.602 10.585 (0,16) USD/CAD 1,3296 1,3308 0,09
HKD/IDR 1.801 1.800 (0,04) USD/HKD 7,8271 7,8256 (0,02)
SGD/IDR 10.334 10.322 (0,12) USD/SGD 1,3639 1,3646 0,05

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
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keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Thk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
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